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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 
 

 

5.1 Kesimpulan  

1) Diketahui rata-rata pengetahuan remaja mengenai perilaku seksual remaja 

sebelum intevensi 60,0. Sebanyak 28 (45,1%) dengan nilai <60 dan 

sebanyak 34 (54,9%) dengan nilai ≥60,0 

2) Diketahui rata-rata rata-rata pengetahuan remaja mengenai perilaku 

seksual remaja sesudah intervensi 99,0. Sebanyak 11 (17,7%) dengan nilai 

<90 dan sebanyak 52 (82,3%) dengan nilai ≥90,0 

3) Ada pengaruh pendidikan kesehatan menggunakan audio visual terhadap 

pengetahuan remaja mengenai perilaku seksual remaja di SMAI Darus 

Salam Tapos Jawa Barat (p-value = 0.000). 

5.2 Saran 

1) Bagi Siswa  

Dapat meningkatkan informasi tentang perilaku seksual remaja di fasilitas 

kesehatan atau tenaga kesehatan, remaja  dapat memanfaatkan media 

telpone genggam yang dimiliki untuk menambah pengetahuan terkait 

dengan perilaku seksual remaja. 

2) Bagi SMAI Darus Salam Tapos 

Bagi pihak sekolah dapat menjadikan hasil penelitian ini sebagai langkah 

awal untuk meningkatkan dan mempertahankan kegiatan promosi 

kesehatan  pengetahuan remaja mengenai upaya pencegahan penyakit 

menular seksual melalui media audiovisual. 
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3) Bagi Institusi Pendidikan 

Diharapkan institusi pendidikan khususnya fakultas ilmu Kesehatan dapat 

digunakan sebagai bahan pembelajaran dan referensi di perpustakaan 

mengenai penyuluhan menggunakan audio visual tentang perilaku seksual 

remaja 

4) Bagi Peneliti Selanjutnya  

Hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai referensi untuk melakukan 

penelitian yang serupa, ataupun mengembangkan penelitian serupa dengan 

menambah variabel baru. 

 

 

 

 

 

 

 

 


